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bertujuan untuk memetakan pola sebaran anomali magnetik daerah yang diduga
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sebagai distribusi dan reservoir panas bumi Kepahiang secara menyeluruh. Penelitian
ini menggunakan Proton Precission Magnetometer (PPM) yang tersebar di 143 titik
pengukuran. Nilai anomali total yang tinggi dari hasil pengukuran dominan berada di
Corresponding author: bagian timur, tenggara, selatan, barat daya dan barat daerah penelitian dengan nilai o
:’Z‘”f”"”9"”-5’m’b°’°@gm‘7""w’" nT sampai 1500 nT, sedangkan pada bagian barat laut, utara dan timur laut di dominasi

nanang.s@unib.ac.id anomali total rendah dengan nilai 0 nT sampai -1500 nT. Pada peta sebaran intensitas
anomali magnetik total dominan bernilai rendah dengan nilai o nT sampai-1500 nT yang
berarti daerah tersebut dipengaruhi oleh panas bumi. Sedangkan nilai anomali
magnetik di sekitar Sesar Musi dominan tidak dipengaruhi oleh panas bumi karena
bernilai tinggi yaitu 0 nT sampai 600 nT. Pada daaerah mata air panas sumber aliran
berasal dari barat laut dengan nilai 0 nT sampai 300 nT.
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ABSTRACT

Kepahiang regency is one of the areas in the ring of fire pacific, it has a large enough
geothermal potential to produce renewable energy used as electricity supply. Therefore,
this study was conducted to know the distribution of magnetic anomalies in the suspected
area of distribution and reservoir of geothermal Kepahiang thoroughly. The study used
Proton Precission Magnetometer (PPM) spread across 143 medsurement points. The
results of the anomaly measurement of high total anomaly values were predominantly in
the eastern, southeast, south, southwest and western parts of the study area with a value
of o nT to 1500 nT, while in the northwest, north and northeast the dominance of total
anomalies were low, with a value of 0 nT to-1500 nT. On the distribution map the intensity
of the dominant total magnetic anomaly was low with a value of o nT to -1500 nT which
mean the area was affected by geothermal. In other area, the magnetic anomaly around
the dominant Musi Fault was not influenced by geothermal because its value was high
about 0 nT to 600 nT. In hot springs, the source of the flow came from the northwest with
value of o nT to 300 nT.

Keywords: magnetic, anomaly, geothermal

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan daerah yang mengandung panas bumi dapat dilakukan, pada daerah yang terdapat di sekitar lempeng tektonik
yang disebabkan oleh aktivitas tektonik aktif yang menghasilkan panas bumi. Potensi energi panas bumi terdapat di Kabupaten
Kepahiang yang terletak di Provinsi Bengkulu, berada di busur magmatik Pulau Sumatera. Peta geologi Gafoer menunjukkan
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bahwa aktivitas vulkanik Gununng Kaba menyebabkan daerah Kabupaten Kepahiang masih dipengaruhi panas bumi [1]. Adanya
sumber air panas, pH netral, solfatara, fumarol dan batuan yang teralterasi merupakan daerah yang terdapat panas bumi di sekitar
Air Sempiang [2]. Geologi bawah permukaan bumi dapat dilakukan pengukuran geomagnet berdasarkan anomali medan magnet
total yang mendeteksi batas litologi antara batuan dan intrusi dengan batuan lainnya [3]. Berdasarkan hasil penyelidikan oleh
Arsadipura, dkk (2010), Kusnadi, dkk (2010) dan Sugianto, dkk (2011) dilakukan survei Magnetotellurik (MT) yang di fokuskan di
lereng sebelah selatan dan barat daya dari Gunung Kaba, daerah prospek panas bumi Kepahiang [4] [2] [5] . Selanjutnya
Herlambang, dkk (2016) melakukan penelitian yang yang menjelaskan terdapat daerah Babakan Bogor memiliki sumber mata air
panas dan fumarol namun, terletak jauh dari Gunung api Kaba [6]. Dengan melihat manifestasi ini, Sari, dkk (2017) melakukan
investigasi sebaran panas bumi dilakukan pada daerah yang terletak jauh dari Gunung api Kaba [7].

Penelitian ini menghasilkan bahwa distribusi panas bumi secara 2D berada pada kedalaman 1500 sampai 5000 m di bawah
permukaan tanah dengan panjang distribusi panas bumi mencapai 3000 m dari daerah Taba Tebelet sampai Pagar Gunung.
Setelahitu, Anggini, dkk (2019) melakukan penelitian distribusi panas bumi di daerah Babakan Bogor, Taba Tebelet dan Kuto Rejo
dan diduga bawah distribusi panas bumi berada pada daerah Taba Tebelet dan daerah Babakan Bogor yang berada pada
kedalaman 200-2000 m [8]. Penelitian tersebut dilakukan dengan 2 lintasan akusisi data menyilang yang kemudian di rekonsturksi
menjadi 2,5 dimensi (2,5D). Selanjutnya Broto (2011) dan Afandi, dkk (2013) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
anomali magnetik yang rendah dipengaruhi oleh panas bumi. Sehingga dari penelitian tersebut dapat dilakukan penelitian yang
mengetahui sebaran dari anomali magnet pada daerah yang diduga distribusi reservoir panas bumi menggunakan metode

geomagnet [9][10].

Data geomagnet didasarkan pada sifat kemagnetan (kerentanan magnet batuan), apabila daerah tersebut dipengaruhi oleh
panas bumi, maka anomali magnet yang ditimbulkan relatif rendah [11]. Kerentanan tersebut ditentukan oleh nilai suseptibilitas,
yang merupakan kemampuan suatu material termagnetisasi yang dituliskan sebagai persamaan 1:

M =kH (1)

dimana M = intensitas magnetisasi (dalam A/m), k = suseptibilitas anomali, dan H = kuat medan magnet (dalam A/m) [11].
Pengukuran medan magnet dipengaruhi oleh medan magnet utama bumi (IGRF), medan magnet luar (VH) dan medan anomali.
Maka medan anomali dapat diperoleh dengan persamaan 2:

AH = Hpotqr * Hyy £ Higgrr (2)

dimana Hrotaradalah nilai medan magnet observasi (nT), Hicrr adalah nilai medan magnet teoriritis berdasarkan IGRF (nT), dan Hvu
adalah nilai medan magnet akibat variasi harian (nT) [11].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang sebaran anomali magnet ini dilakukan dengan menggunakan metode geomagnet dengan beberapa
tahapan yang dilakukan yaitu tahap pertama berupa survei lapangan di Kabupaten Kepahiang yang berfungsi untuk mengamati
lokasi pengambilan data, mengamati medan menuju titik pengambilan data sehingga dapat direncanakan teknis untuk
mendapatkan akuisisi data yang memenuhi prosedur operasional standar sesuai target serta mengurus perizinan ke pemerintah
setempat. Selanjutnya dilakukan pengukuran data lapangan meliputi data base station, kuat medan magnet bumi, waktu,
koordinat dan elevasi setiap titik lintasan. Pengukuran kuat medan magnet di Kabupaten Kepahiang dilakukan dengan spasi 500-
600 m dan setiap stasiun dilakukan pembacaan masing-masing lima kali. Data yang terekam oleh Proton Precission Magnetometer
(PPM) kemudian diolah dengan langkah-langkah berikut:

1. Data medan magnet bumi dikoreksi dengan medan magnet utama bumi (IGRF) dan variasi magnetik harian.

2. Data elevasi, medan magnet bumi, IGRF, dan anomali medan magnet dipetakan menggunakan software

ArcGis 10.3.

Hasil pengolahan data tersebut dilanjutkan dengan interpretasi kualitatif data magnetik. Peta kontur anomali medan magnet
total dianalisis sesuai dengan interpretasi kualitatif data magnetik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Interpretasi Kualitatif Data Magnetik Dan Peta Kontur Topografi Daerah Kepahiang

Interpretasi kualitatif pada data magnetik bertujuan untuk melihat pola penyebaran dan lokasi anomali medan magnet pada
daerah penelitian yang dihubungkan dengan tatanan geologi. Interpretasi kualitatif ini digunakan untuk mengetahui keadaan
bawah permukaan dari daerah penelitian. Topografi merupakan gambaran atau relief permukaan dari suatu daerah berdasarkan
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ketinggian dari permukaan laut sebagai titik acuan (0 meter). Dalam penelitian ini titik pengambilan data tersebar diantara
koordinat Lintang 03°35’24,0” LS sampai 03°38’24,1” LS dan koordinat Bujur 102°32°21,1” BT sampai 102°36’01,6” BT. Topografi
pada daerah penelitian memiliki ketinggian yang beragam dan terdapat sesar Musi yang merupakan rekahan akibat terjadi
pergeseran antar batuan [12] seperti pada Gambar 1.

Berdasarkan peta kontur topografi tersebut terlihat bahwa daerah penelitian merupakan daerah yang memiliki lembah dan
perbukitan dengan ketinggian yang signifikan. Gambar tersebut memperlihatkan bahwa bagian timur laut daerah penelitian
memiliki ketinggian yang lebih tinggi dibandingkan bagian barat daya daerah penelitian. Perbedaan ketinggian titik ukur untuk
daerah tertinggi dan terendah adalah 429,4 m. Titik tertinggi berada pada ketinggian 937,7 mdpl dan titik terendah berada pada
508,3 mdpl. Titik tertinggi berada di Kecamatan Kabawetan yang berwarna merah dan titik terendah barada di Kecamatan
Kepahiang yang berwarna biru.
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Gambar 1. Peta Kontur Topografi Daerah Penelitian

3.2. Peta Kontur Intensitas Medan Magnet Total (Hrotal) Daerah Kepahiang

Hrotal dikoreksi dengan variasi harian dan IGRF untuk memperolah anomali magnetik total di daerah penelitian [13]. Peta
kontur intensitas medan magnet total daerah Kepahiang ditunjukkan pada Gambar 2 yang memberikan informasi mengenai
sebaran intensitas magnet total daerah Kecamatan Kepahiang, Kecamatan Kabawetan dan Kecamatan Ujanmas.
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Gambar 2. Peta Kontur Medan Magnet Total di Topografi
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Nilai Hrotal mencapai 42250,5 nT hingga 45533,3 nT dan dikelompokkan menjadi, intensitas magnet rendah, intensitas magnet
sedang dan intensitas magnet tinggi. Nilai intensitas tinggi terdapat pada bagian timur, tenggara dan selatan daerah penelitian
dengan rentang nilai 44200 nT sampai dengan 45533,3 nT. Nilai intensitas sedang berada di bagian barat, barat daya dan timur
laut denganrentang nilai 44200 nT hingga 43800 nT. Nilai intensitas rendah terdapat pada barat laut, utara dan timur laut dengan
rentang nilai 43800 nT sampai dengan 42250,5 nT.

3.3. Variasi Harian

Koreksi variasi harian bertujuan untuk menghilangkan noise dari luar bumi pada Hrotal. Variasi harian diukur dengan interval
waktu pengukuran 1 menit diperlihatkan pada Gambar 3. Pada Gambar tersebut penyimpangan nilai variasi harian dalam satu hari
pengukuran yaitu 67,2 nT.
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Gambar 3. Grafik Penyimpangan Nilai Magnetik Bumi Dalam Satu Hari Pengukuran
3.4 International Geomagnetic Reference Field IGRF)

Koreksi IGRF dilakukan untuk menghilangkan kontribusi IGRF terhadap Hrotal yang terukur di lapangan. Pada peta sebaran
nilai IGRF (Gambar 4) terlihat pola IGRF yang regional dengan nilai beragam. Nilai IGRF tertinggi berada di bagian barat daya yaitu
43698.6 nT dan nilai terendah berada di timur laut daerah penelitian yaitu 42250.5 nT. Gambar tersebut juga memperlihatkan
bahwa nilai IGRF di daerah semakin kecil kearah timur laut dan semakin besar kearah barat daya.
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Gambar 4. Peta Sebaran Nilai IGRF (International Geomagnetic Reference Field) Di Daerah Penelitian Overlay Topografi
3.5 Peta Kontur Anomali Total Daerah Kepahiang

Anomali total atau anomali medan magnetik total adalah harga medan magnet di suatu titik yang dihasilkan oleh batuan
di bawah permukaan yang menjadi target dari penelitian yang menggunakan metode geomagnetik. Medan magnet total yang
telah terkoreksi dengan variasi harian dan IGRF [14], didapatkan sebaran anomali di daerah penelitian. Pada Gambar 5
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diperlihatkan bahwa sebaran anomali total di daerah penelitian mempunyai nilai yang tinggi dan rendah. Dimana anomali tinggi
dominan berada di bagian timur, tenggara, selatan, barat daya dan barat dengan nilai 0 nT sampai 1846,6 nT, sedangkan pada
bagian barat laut, utara dan timur laut di dominasi anomali rendah dengan nilai 0 nT sampai dengan -1444,5 nT.
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Gambar 5. Peta Sebaran Intensitas Anomali Magnetik Total Di Daerah Penelitian Overlay Topografi

Berdasarkan Gambar 5, nilai anomali total tinggi dominan berada di bagian timur, tenggara, selatan, barat daya dan barat
daerah penelitian dengan nilai 0 nT sampai 1500 nT, sedangkan pada bagian barat laut, utara dan timur laut di dominasi anomali
total rendah dengan nilai 0 nT sampai dengan -1500 nT yang menunjukkan bahwa daerah tersebut dipengaruhi oleh panas bumi
seperti Sugiyo (2015) yang menyatakan hal serupa pada penelitian yang telah dilakukannya [15]. Anomali total sejajar dengan
topografi, dimana semakin tinggi topografi maka anomali total yang terukur juga akan semakin tinggi (Gambar 6).
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Gambar 6. Grafik Hubungan Topografi Dengan Anomali Total (1 Garis)

4. KESIMPULAN

Pada peta sebaran intensitas anomali magnetik total dominan bernilai rendah dengan nilai 0 nT sampai -1500 nT yang berarti
daerah tersebut dipengaruhi oleh panas bumi. Sedangkan nilai anomali magnetik di sekitar sesar musi dominan tidak dipengaruhi
oleh panas bumi karena bernilai tinggi yaitu 0 nT sampai 600 nT. Pada daaerah mata air panas sumber aliran berasal dari barat
laut dengan niali 0 nT sampai 300 nT.
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